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Pendahuluan

Abad 21 ditandai dengan era globalisasi dan persaingan bebas- yang
ditunjang teknologi informasi dan transportasi. Era ini merupakan tantangan yang
telah mengubah berbagai aspek kehidupan masyarakat begitu cepat. Menjamurnya
supermarket dan .m:ouu_é center pada hampir semua kota, serta ditopang
“oleh semakin gencarnya -iklan n_,oaom__‘ menunjukkan - kemudahan memperoleh
produk:-mulai dari kebutuhan sehari-hari sampai dengan produk mewah mmasoom
mempengaruhi perilaku dandaya beli konsumen. Keadaan.ini dapat memicu terjadinya
perilaku- membeli yang berlebihan tidak-lagi-mencerminkan usaha manusia untuk
- memanfaatkan uang secara ekonomis namun perilaky membeli dijadikan -sebagai
- Suatu sarana untuk menghadirkan diri dalam cara yang kurang tepat.

Seperti dikatakan pula oleh penyair Taufig Ismail dalam orasi budaya bahwa
sumber. .masalah ‘yang kini melilit-bangsa Indonesia sesungguhnya’ berawal ‘pada
V; perilaku materialisme - (Kompas; - April 2004), Bangsa ‘Indonesia dinilainya sudah
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Peningkatan Kualitas Pendidik Melalui Pendidikan Karakter

menitikberatkan pada aspek pengetahuan hafalan yang amat besar untuk bisa lulus
ujian. Mengerjakan soal-soal latihan untuk UAN dan menghafalkan bahan pelajaran
dalam prakteknya masih amat diutamakan oleh guru-guru. Suasana komersialisasi
pendidikan di sekolah juga amat terasa, sehingga sekolah cenderung berubah fungsi
sebagal lembaga penjual jasa layanan ijazah, dari pada lembaga pengembang berbagai
potensi manusia, atau lembaga pembudayaan dan pemeradaban anak bangsa.

Pendidikan yang bermaksud membantu terbentuknya watak yang baik dan
kepribadian yang utuh, sebagai bagian dari pendidikan budaya, akan menekankan
pengenalan dan pengembangan potensi-potensi kemanusiaan peserta didik.
Pendidikan yang baik memang pendidikan yang berguna, haruslah dapat membekali
peserta didik dengan pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan untuk
mendapatkan pekerjaan dan memenuhi kebutuhan hidupnya.

Pendidikan Konsumen sebagai Proses Pembudayaan Nilai

dan Pembentukan Karakter

Fenomena menguatnya disorientasi merupakan bias dari perubahan dan
perkembangan kultur global. Gejala tersebut tidak ditentukan oleh apa yang terjadi
dalam witayah publik (masyarakat) saja, tetapi ditentukan oleh apa yang dialami
peserta didik dari teman-temannya di sekolah, lalu yang dibaca di majalah/koran,
dalam iklan, yang ditangkap dari para selebritis dan publik figure, yang dapat ditiru
sebagai gambaran orang modern, misalnya bagaimana berpakaian, memakai sepatu
atau sabun apa yang dipakai. Potret seperti itu jelas mempengaruhi para peserta
didik. Contoh lain, dengan adanya pusat perbelanjaan (mal) yang memanjakan
kecenderungan selera remaja sebagai anak muda, jelas memiliki andil dan pengaruh
yang kuat terhadap paradigma berpikirnya, sehingga wajar kemudian mempunyai
asumsi bahwa kemanusiaan itu bisa diukur dari berapa sering bisa ke mal, suaty hal
yang jelas keliru.

Disinilah peran fundamental pembentukan karakteryang baik serta kepribadian
yang utuh dibutuhkan. Dengan demikian, remaja indonesia tidak terjebak, terbuai oleh
harapan dan tuntutan dari wmom_m sudut, dari moralitas di rumah, modernitas <.m=c
disaring lewat media massa. Dalam pendidikan konsumen mengajarkan seseorang
untuk dapat mengelola keuangan personal, membuat keputusan konsumen serta tahu

Peningkatan Kualitas Pendidik Melalui Pendidikan Karakter

akan hak dan kewajibannya untuk memperoleh perlindungan konsumen (Bannister,
1996). Bila dicermati dalam membangun definisi tersebut, terdapat tiga kategori
utama konsep pendidikan konsumen yang dilibatkan yaitu: a) pilihan konsumen
dan pembuatan keputusan, b) pengaturan keuangan personal, c) partisipasi warga
negara dalam pangsa pasar. Klasifikasi konsep pendidikan konsumen ini di Amerika
digunakan sebagai konsep dasar bagi pengembangan kurikulum dan pembuatan
program di sekolah,

Di Amerika, alasan pendidikan konsumen diberikan di sekolah-sekolah karena
memiliki tujuan membantu peserta didik untuk: 1) memperoleh ilmu pengetahuan
Sz_w bertindak sebagai konsumen terdidik, 2) membangun suatu pengertian
fungsi sosial sebagai sebuah peranan keseluruhan dan khususnya para konsumen,
3) menguasai keterampilan-keterampilan yang berfungsi sebagai konsumen yang
terdidik dan bertanggung jawab, 4) menyadari pentingnya menjadi konsumen
terdidik dan, 5) bertindak sebagai konsumen terdidik, terpelajar dan bertanggung
jawab (Bannister, 1996). Dalam sebuah laporan survei oleh National Institute for
Consumer Education Center, diidentifikasi tentang pandangan para ahli tentang
manfaat pendidikan konsumen yang diperoleh individu apabila diberikan melalui
sekolah maupun masyarakat antara lain dapat: 1) mendukung cara berfikir kritis
yang membantu fungsi konsumen lebih efisien di pangsa pasar, 2) menanamkan
keterampilan-keterampilan hidup konsumen yang memberikan sumbangan untuk
sukses, 3) meningkatkan kepercayaan diri dan kemandirian, 4) membantu nilai
penerimaan secara luas, dan 5) memperbaiki kualitas hidup. Adapun klasifikasi
konsep pendidikan konsumen tersebut sebagai berikut:

Kla:

asi Konsep Pendidikan Konsumen

Pilihan Konsumen dan

Pembuatan Keputusan

Pengaturan Keuangan
Personal

Partisipasi Warga Dalam
Pangsa Pasar

T KebutuRan dan keinginan
personal dan sosial, n
nilai dan tujuan

T.Pendapafan, penggunaan,
menabung dan investasi
uang

T.HuKum perlingungan
konsumen

ZXingKungan eKonon,

Z.NMembell dan

Z.Agen dan sumber

terhadap pilihan konsumen

penyimpanan

sosial/kultur dan politik .328:3.6: barang dan bantuan
jasa
3.Dampak teknologi 3.Penganggaran dan 3.Hak dan fanggung jawab

konsumen, produsen dan
pemerintah

250
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dilakukan, memiliki perasaan akan mengiyakan penerimaan nilai tersebut dan akhirnya
nilai moral kehidupan itu diwujudkan dalam tindakan nyata. Penanaman nilai moral
diusahakan sampai menjadi suatu kebiasaan, dengan kata lain nilai moral kehidupan
harus dilakukan terus menerus sehingga menjadi kebiasaan yang dengan sendirinya
jalan sebagai pencerminan pembentukan watak anak didik.

Meskipun pendidikan konsumen tidak ada secara formal dalam kurikulum,
namun penting untuk digali intensitasnya melalui integrasi nilai-nilai yang terkan-
dung di dalamnya ke dalam topik-topik pembelajaran. Sebagai suatu upaya untuk
menumbuhkan kesadaran kepada peserta didik tentang perlunya perlindungan
konsumen. Dari proses pengenalan nilai-nilai kehidupan yang terkandung dalam
pendidikan konsumen diharapkan lahirnya suatu peningkatan kesadaran perlindungan
konsumen oleh para peserta didik.

Bila kecenderungan-kecenderungan pendidikan nilai yang dikemukakan di
atas dikaitkan dengan kebutuhan penyadaran nilai melalui mata pelajaran, maka hal
itu menuntut untuk mampu mengintegrasikan nilai dalam topik-topik pembelajaran.
Menurut pendapat Sudarminta (dalam Tilaar, 2002) upaya penanaman nilai kepada
peserta didik dapat dilakukan pendidikan nilai di sekolah melalui integrasi dalam
semua bidang studi. Dikatakan lebih lanjut terutama para pendidik perlu jeli melihat
peluang-peluang yang ada, baik secara kurikuler maupun non/ekstra kurikuler, untuk
menyadarkan pentingnya sikap dan perilaku positif dalam hidup bersama dengan

orang lain, baik dalam keluarga, sekolah maupun dalam masyarakat. Pendapat
senada juga disampaikan oleh Suparno (2002) bahwa menanamkan nilai-nilai hidup
melalui pendidikan nilai dipengaruhi juga oleh cara penyampaian, salah satu model
yang ditawarkan adalah model terintegrasi dalam semua bidang studi.

Secara operasional, pengembangan nilai pendidikan kensumen dalam mata
pelajaran selalu melibatkan tiga tahapan yang berbeda. Tahap pertama berkisar pada
pengenalan fakta-fakta lingkungan, tahap kedua merupakan tahap pembentukan
konsep-konsep, dan tahap ketiga adalah tahapan pertimbangan tentang nilai yang
diintegrasikan. Atas dasar tahapan ini, maka diperiukan ketajaman analisis terhadap
nilai dalam sejumiah isu sosial yang muncul dewasa ini. Kemudian dilakukan refleksi
untuk membantu pendidik mengajak peserta didik melinat kembali apakah nilai-nilai
yang digeluti sudah dipunyainya.

Selain itu, ada tiga dasar pemikiran yang melandasi pentingnya nilai kehidup-
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an pendidikan konsumen diintegrasikan dalam mata pelajaran tersebut. Pertama
pendidikan nilai yang terkandung dalam pendidikan konsumen yang a_.s.so_,mm;%.
am_m.a tiga mata pelajaran tidak hanya milik kelompok elite ilmuwan tetapi juga
melibatkan masyarakat luas sebagai pendukung, bahkan pengguna. Oleh karena ity
mata pelajaran tersebut seharusnya memberikan kontribusi penting bagi c%_:oxam:_

ﬁ
@ _

) Kedua, pendidikan nilai yang terkandung dalam pendidikan konsumen yang
diintegrasikan dalam mata pelajaran tersebut memberikan sumbangan penting bagi
pengembangan kepribadian dan pembentukan karakter manusia. Oleh karenanya
pembentukan sikap dan nilai tidak hanya cukup dengan memperoieh um:nms::m:.
yang bersifat konseptual. Pembelajaran pada mata pelajaran ini harus diarahkan pada
perolehan sikap kritis dan sikap bijaksana, serta kemampuan untuk membangun
hubungan antar manusia, alam dan Tuhan secara sehat dan harmenis.

. Ketiga, pembelajaran pendidikan konsumen yang diintegrasikan dalam mata
.um_m_ma__ harus mengetengahkan kebebasan pengungkapan gagasan. Upaya ke arah
itu dapat dikembangkan melalui sejumlah pendekatan yang konstruktif dalam rangka
sm:._zaa._.:a peserta didik agar bekerja secara aktif, kreatif dan inovatif. Dengan
demikian, pembelajaran mampu mengembangkan kecerdasan-kecerdasan emosional
peserta didik dalam menjalin hubungan interpersonal, kepedulian terhadap oran
lain, dan penghargaan terhadap segala bentuk kehidupan. ’

Melalui pembelajaran mata pelajaran yang terintegrasi dengan nilai dan
moral yang terkandung dalam pendidikan konsumen, peserta didik diharapkan mam-
pu Em__o%__xmmmxm: konsep dan prinsip ilmu-ilmu tersebut untuk meningkatkan
x.:m_;mm hidupnya. Diyakini bawa pengembangan mata pelajaran yang terintegrasi
nilai pendidikan konsumen secara benar dan bermakna akan mampu menghasilkan
pribadi-pribadi yang berkarakter, sehat dan tangguh.

. v%aa_._az nilai esensial yang diidentifikasikan tersebut selanjutnya dijadikan
tujuan omacw@ma: pada saat pembuatan satuan pelajaran atau rencana pelajaran.
Dengan demikian, dalam proses pembelajaran pencapaian pendidikan nilai tersebut

sengaja ditumbuhkan (bukan sekedar efek iri i
. pengiring) dan diukur ketercapai
pada akhir pelajaran. P
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